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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN Tulungagung 1, yaitu pada kelas X A dan kelas X B. Kelas tersebut dipilih sebagai sampel penelitian. Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh positif penggunaan LKS terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X di MAN Tulungagung 1 Tahun Pelajaran 2011/2012. Untuk dapat menggambarkan tentang obyek penelitian ini. Peneliti akan mendeskripsikan beberapa hal tentang MAN Tulungagung 1.
1. Sejarah berdirinya MAN Tulungagung 1

Dimulai pada tahun 1968, Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 merupakan penjelmaan dari SP IAIS Singo Laksono. SP IAIS adalah Sekolah Persiapan Institut Agama Islam. Kemudian berubah menjadi SP IAIN Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri) pada tahun 1968. Pada awalnya pendirian SP IAIN telah direncanakan dengan baik, saat itu meminjam gedung kepada Kodim 0807 Kabupaten Daerah Tingkat II Tulungagung. Gedung tersebut adalah bekas CHTH (Sekolah Milik Tionghoa) dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Tingkat Pertama. 
Peristiwa Gerakan 30 September (G 30 S) PKI berdampak pada gedung sekolah CHTH di Nasionalisasikan oleh pemerintah dan dikuasakan gedung tersebut kepada Kodim 0807. Oleh karena SP IAIN adalah milik pemerintah /IAIN (Institut Agama Islam Negeri) maka SP IAIN juga ikut menempati gedung tersebut hingga saat itu termasuk  sampai SP IAIN berubah statusnya menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri). bahkan fasilitas tersebut untuk menempati lokasi bersangkutan tetap berlaku ketika Madrasah Aliyah Negeri itu sudah lepas sama sekali dengan IAIN. 

Menurut lembaran sejarah tahun 1980-1988, bahwasanya yang melatar belakangi pendirian sekolah tersebut diantaranya; banyaknya pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah di Daerah Tingkat II Tulungagung. Selain itu banyaknya desakan dan besarnya hajad masyarakat yang khususnya beragama Islam, untuk adanya pendidikan yang dapat menjembatani antara alumni pondok pesantren ke Perguruan Tinggi (IAIN). Selain itu yang menjadi pendorong adanya lembaga tersebut adalah adanya Undang-Undang Pokok Pendidikan Nomor 4 tahun 1950 jo, nomor 12 tahun 1954 pasal 10 ayat 2. Peraturan menteri agama nomor 1 tahun 1946 tentang pemberian bantuan kepada Madrasah Nomor 7 tahun 1952 nomor 2 tahun 1960. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan juga setelah diadakan pengamatan serta penelitian, bahwasanya SP IAIN telah dapat melaksanakan fungsi dan tujuan yang semestinya. Dengan adanya Surat Keputusan Menteri Agama tertanggal 17 Juli 1968 dengan nomor 151 tahun 1968 ditetapkan SP IAIN sebagai Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung (Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1)
Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama nomor 17 Tahun 1973 dan juga didukung oleh Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri), yaitu; 

a. Menteri Agama Nomor 6 Tahun 1975 

b. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/U/1975 

c. Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 1975 tertanggal 24 Maret 1975 

Dengan adanya Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri) maka diharapkan out put siswa-siswi Madrasah Aliyah diakui sama seperti out put SMA yang sederajat. Selain itu pada tahun 1984/1985 telah memulai diberlakukan secara bertahap kurikulum 1984 bagi Madrasah Aliyah termasuk PGAN di seluruh Indonesia. 

Lokasi MAN Tulungagung 1 yang kita kenal saat ini, telah mengalami beberapa perpindahan lokasi. Pada tahun 1980- 1982 berada di Jalan K.H. Agus Salim No. 11 Tulungagung (CHTH), sedang pada tahun 1983-1984 berada di Pondok Panggung Tulungagung di Jalan Diponegoro no 28. Setelah dari Pondok Panggung akhirnya pada tahun 1983 hingga saat ini berlokasi di Jalan Ki Hajar Dewantoro, Beji, Boyolangu, Tulungagung.

2. Letak Geografis 

MAN Tulungagung 1 merupakan Madrasah Aliyah yang menjadi penyokong dunia pendidikan di Kabupaten Tulungagung. MAN Tulungagung 1 berada di bagian selatan dari Pusat Pemerintahan Daerah Tulungagung, ± 5 Km kearah selatan. Mengingat daya jangkau yang relatif mudah, yakni 200 m dari jalan raya, adapun batas-batas wilayah MAN Tulungagung 1 adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara
: SMAN 1 Boyolangu Tulungagung.

Sebelah Timur
: Pasar Sapi Boyolangu.

Sebelah Selatan
: MAN 2 Tulungagung.

Sebelah Barat

: MTsN Tulungagung.

Karena lokasi yang strategis MAN Tulungagung 1 sendiri banyak murid-muridnya dari daerah lain; seperti Kalidawir, Ngunut, Trenggalek, Karangrejo, dan daerah-daerah lain di luar Tulungagung.

3. Visi dan Misi MAN Tulungagung 1

a. Visi MAN Tulungagung 1

Mewujudkan generasi yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia.

b. Misi MAN Tulungagung 1

a) Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara efektif dan efisien

b) Membantu siswa mengenali potensi diri

c) Menerapkan disiplin tinggi dalam segala kegiatan

d) Melatih dan membiasakan perilaku Islami.
4. Struktur Organisasi MAN Tulungagung 1

Berdasarkan keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor: 261/C/Kep/KP/1996, tentang petunjuk Administrasi Sekolah Menengah Umum dan keputusan Mendiknas Nomor: 053/U/2001, tentang Pedoman Penyusunan Standar Minimal Penyelenggaraan Sekolah, maka struktur organisasi SMA/MA, terdiri atas:

a. Kepala Sekolah.

b. Wakil kepala sekolah.

a) Bidang Kurikulum.

b) Bidang Kesiswaan.

c)    Bidang Penelitian dan Pengembangan.

d) Bidang Humas.

e)    Bidang Sarana dan Prasarana.

c. Kepala Tata Usaha.

d. Guru Mata Pelajaran.

e. Guru Bimbingan dan Konseling.
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1
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5. Jumlah Peserta Didik MAN Tulungagung 1
Tabel 4.1 Data Peserta Didik

MAN Tulungagung 1 
	No
	Kelas
	Jumlah kelas
	L
	P
	Jumlah
	Keterangan

	1
	X
	11
	138
	339
	377
	Progam Akselerasi, Unggulan, dan Reguler

	2
	XI
	10
	155
	288
	403
	Progam Akselerasi, Unggulan, dan Reguler

	3
	XII
	8
	94
	171
	265
	Progam Akselerasi, Unggulan, dan Reguler

	Jumlah
	29
	384
	661
	1045
	


Sumber Data: Dokumentasi MAN Tulungagung 1
Dari tabel diatas, jumlah peserta didik MAN Tulungagung 1 tergolong sangat banyak. Total keseluruhan peserta didik adalah 1.045 peserta didik. Terdiri dari 377 siswa kelas X yang terbagi menjadi 11 kelas, 403 siswa kelas XI terbagi menjadi 10 kelas, dan 265 siswa kelas XII terbagi menjadi 8 kelas.
6. Keadaan Guru dan Karyawan

a. Keadaan Guru
Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2 Data Guru MAN Tulungagung 1
	No 
	Nama
	Tugas Mengajar
	Status

	1
	Dra.Miftachurrohmah, M.Ag
	Kepala Madrasah
	PNS

	2
	Drs. Arif Sujono Pribadi
	Bahasa Arab
	PNS

	3
	Dra. Sri Munfarida
	Matematika 
	PNS

	4
	Drs. Agus Isminarto, M.Ed 
	Kimia 
	PNS


Lanjutan Tabel 4.2…
	No.
	Nama
	Tugas Mengajar
	Status

	5
	Drs. BOIMAN
	Biologi 
	PNS

	6
	Drs. IMAM MISMADI 
	kimia
	PNS

	7
	Drs. MOH. SYAFI'UDDIN 
	Matematika 
	PNS

	8
	Drs. MOKH. TAHRIR 
	Matematika 
	PNS

	9
	MASROHAINI, S.Pd 
	Antropologi 
	PNS

	10
	Drs. MOH. Zaenuddin, M.Pd 
	Bahasa Inggris
	PNS

	17
	Sokhibul Akhwali, S.Pd
	PKn, Sosiologi, 

Ketr. Jurnalis
	PNS

	18
	SRI  UTAMI, S.Pd 
	Bhs & Sastra Indo.
	PNS

	19
	ARIADI EKO Susanto, S.Pd 
	Bhs & Sastra Indo.
	PNS

	20
	JANUARIANI, S.Pd 
	Matematika
	PNS

	21
	TITIS Prasetyaningsih, S.Pd 
	Fisika
	PNS

	22
	ALI MASCHUR, S.Pd 
	Fisika 
	PNS

	23
	Dra. EMY EL AZIZAH 
	PKn
	PNS

	24
	Dra. YULIANI 
	Bhs. Inggris
	PNS

	25
	SUWANDI, S.Ag 
	Aqidah Akhlaq
	PNS

	26
	Dra. ISTIKANAH 
	PKn
	PNS

	27
	QORI' Triana Santoso, S.Ag 
	Quran Hadist
	PNS

	28
	MASDJUDI, S.Pd 
	Bhs. Inggris
	PNS

	29
	NURHADI, S.Ag 
	Fiqih
	PNS

	30
	ERNAWATI, S.Pd 
	Fisika
	PNS

	31
	ULFATUN NI'MAH, S.Ag 
	Bhs. Arab
	PNS

	32
	TRIJONO, S.S 
	Sejarah
	PNS

	33
	Yulis Sarita Dewi, S.Pd 
	Penjaskes
	PNS

	34
	MISROH ANIK, S.Pd 
	Bhs. Inggris
	PNS

	35
	TRI WULANDARI, S.Pd 
	Ekonomi
	PNS

	36
	RIES AMBARSARI, S.Pd 
	Bhs & Sastra Indo.
	PNS

	37
	ROIKHATUL JANAH, S.Ag 
	Bhs. Arab
	PNS

	38
	ELOK KURNIA SARI, S.Pd 
	Laboran
	PNS

	39
	MUH. FATHULLOH, S.Ag 
	Fiqih 
	PNS

	40
	LULUS Angelasari, S.Pd 
	Penjaskes
	PNS

	41
	Nunung Shofa Yulfina, M.Pd 
	Bhs. Arab
	PNS

	42
	MAYA HESTI Sundari, S.Pd 
	Biologi
	PNS

	43
	HALILI, SHI 
	SKI/Bhs Arab 
	PNS

	44
	Reny Widya Widati, Sp 
	Biologi
	PNS

	45
	EMA HARIANI, S.Pd 
	Bhs & Sastra Indo.
	PNS

	46
	LAILI NI'MAH, S.Pd 
	Bhs. Inggris
	PNS

	47
	WAHYULIK, S.Pd 
	Ekonomi 
	PNS

	48
	HENY Parmawatik, S.Pd 
	Laboran
	PNS

	49
	DINUR Rohmah Aini, S.Pd 
	Kimia
	PNS


Lanjutan Tabel 4.2…
	No.
	Nama
	Tugas Mengajar
	Status

	50
	Drs. TOPO MUJIONO
	Geografi
	PNS

	51
	Hj. SHOFIYAH, S.Pd 
	Matematika
	PNS

	52
	Drs. HARTANTO 
	Fisika
	PNS

	53
	Drs. PURWANTO 
	Sosiologi
	PNS

	54
	Dra.  MARYUNI 
	Fisika
	PNS

	55
	SITI Asmah Sholikatin, S.Pd 
	Ekonomi 
	PNS

	56
	Drs. MURNIADI 
	Fisika 
	PNS

	57
	JOKO PRASETYO, S.Pd 
	Bhs. Inggris
	PNS

	58
	Abdul Wahib Widodo, S.Ag 
	Bhs. Arab
	PNS

	59
	Etik Widayati, S.Pd 
	Bahasa Indonesia
	PNS

	60
	Binti Churoti Aini, S.Pd 
	PPKn
	PNS

	61
	Abdul Wahib Widodo, S.Ag 
	Quran hadist
	PNS

	62
	Nur Alina Ichtiari, S.Ag
	Akidah Akhlaq
	PNS

	63
	DAMIRI, SH 
	Fiqih
	GTT

	64
	Drs.H. Ruhani
	Qur'an Hadits
	GTT

	65
	MOH. KAHFI, S.Ag 
	Qur'an Hadits
	GTT

	66
	Dra. SITI UMAYAH 
	Biologi
	GTT

	67
	MIRATUL HUSNA, S.Pd.I 
	Bhs. Inggris
	GTT

	68
	IRHAMNI 
	TIK
	GTT

	69
	SUGIYO, S.Sn 
	Seni Rupa
	GTT

	70
	Uswatun Mahmudah, S.Psi 
	BP
	GTT

	71
	AHMAD Supriyadi, S.Pd.I
	Bhs. Arab
	GTT

	72
	Alin Kholifah, S.Si
	Kimia 
	GTT

	73
	Ni'matul Khoiriyah, SP
	Ex. Seni
	GTT

	74
	Chiong Yonis W., S.Pd
	Seni Rupa 
	GTT

	75
	Moh. Riza Zainudin, S.Pd I
	Akidah akhlak
	GTT


Sumber Data: Dokumentasi MAN Tulungagung 1
b. Keadaan Karyawan

Karyawan yang dimaksud disini adalah pegawai yang bukan guru, meliputi pegawai TU dan penjaga malam. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.3

Data karyawan MAN Tulungagung 1

	No
	Nama
	Keterangan 
	Status

	1
	ERNAWATI, SE 
	Ka. TU 
	PNS

	2
	S. Ainurrochmah hayati, BA
	Staf TU 
	PNS

	3
	MAHMUD, A.MA
	Pustakawan
	PNS

	4
	NOFIA EFENDI
	Staf TU 
	PNS

	5
	Diana Rahmawati, A.Md 
	Pustakawan
	PNS

	6
	SITI AMINAH, S.Th I
	Pustakawan
	PTT

	7
	MOH. SUBAWEH
	Staf TU 
	PTT

	8
	AHMAD NIDOMUDIN
	Staf TU 
	PTT

	9
	KHALIMATUS SA'DIYAH 
	Staf TU 
	PTT

	10
	M. Andri  nur Irkhan, S.Pd.I  
	Staf TU 
	PTT

	11
	NINIK WINARTI
	Perawat
	PTT

	12
	Nafi’Hidayatullaili.A.M.MT
	Staf TU 
	PTT

	13
	AGUS ZAENURI
	Pustakawan
	PTT

	14
	AGUS ALI IMRON 
	Lab. Bhs
	PTT

	15
	M. MAHMUD
	Satpam
	PTT

	16
	MASRUKI, S.Ag 
	Ex.Pramuka/staf TU
	PTT

	17
	RAHARJO 
	Penjaga Malam
	PTT


Sumber Data: MAN Tulungagung 1
7. Sarana dan Prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN Tulungagung 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Tulungagung1

	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang belajar
	29
	Baik

	2
	Ruang kepala madrasah
	1
	Baik

	3
	Ruang guru
	1
	Baik

	 4
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik

	5
	Ruang koperasi
	1
	Baik

	6
	Ruang perpustakaan
	1
	Baik

	7
	Laboratorium IPA
	2
	Baik

	8
	Laboratorium Bahasa
	1
	Baik


Lanjutan tabel 4.4

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keadaan

	9
	Laboratorium Matik
	1
	Baik

	10
	Ruang Bimbingan Penyuluhan
	1
	Baik

	11
	Tiang Bendera
	1
	Baik

	12
	KM/WC Putra
	6
	Baik

	13
	KM/WC Putri
	6
	Baik

	14
	KM/WC Guru
	4
	Baik

	15
	Ruang OSIS
	1
	Baik

	16
	Ruang Kantin
	9
	Baik

	17
	Tempat Parkir
	1
	Baik

	18
	Auditorium
	1
	Baik

	19
	UKS
	1
	Baik

	20
	Ruang Piket
	1
	Baik

	21
	Sanggar Pramuka
	1
	Baik

	22
	Ruang Multimedia
	1
	Baik


Sumber Data: MAN Tulungagung 1
B. Penyajian Data dan Analisis Data
Dalam kegiatan penelitian, pengolahan data merupakan satu langkah mendapatkan suatu kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Disamping itu supaya data yang diperoleh menjadi jelas, mudah dipahami dan menunjang tujuan penelitian. Untuk itulah perlu kiranya diadakan penyajian dan analisa data sebagai berikut:
1. Penyajian Data
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya, bahwasanya dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang kongkrit dan meyakinkan, maka peneliti menggunakan  metode angket, metode observasi, metode tes, metode interview dan metode dokumentasi.
Dari hasil observasi peneliti memperoleh hasil secara langsung pada obyek penelitian. Dalam hal ini penulis mengamati bagaimana kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak. Peneliti menemui guru mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk memberikan penjelasan dan beberapa pertanyaan kepada peserta didik kelas X MAN Tulungagung 1. Dalam proses belajar mengajar, guru tersebut menggunakan Lembar Kerja Siswa sebagai salah satu buku penunjang. Disamping itu peneliti juga mengadakan pengamatan pada sarana dan prasarana, struktur organisasi serta denah lokasi MAN Tulungagung 1. 

Sehubungan dengan metode interview, peneliti mengadakan interview dengan guru mata pelajaran Aqidah akhlak terkait dengan penggunaan LKS didalam proses kegiatan belajar mengajar. Harapan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak menggunakan LKS sebagai salah satu media dalam melakukan kegiatan belajar mengajar adalah dimaksudkan agar peserta didik mengerti dan mampu mengamalkan pelajaran Aqidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru juga berharap peserta didik aktif dalam proses belajarnya, sebab di dalam LKS tersebut mempunyai volume pertanyaan latihan yang cukup banyak. Sehingga diharapkan agar peserta didik lebih agresif dan aktif dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada Lembar Kerja Siswa tersebut. Hal tersebut bisa membawa suasana belajar mengajar menjadi lebih hidup dan lebih menyenangkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, dalam proses belajar mengajarnya guru menggunakan LKS MGMP  (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Dalam proses belajar mengajarnya para peserta didik merasa senang dengan digunakannya LKS sebagai media pembelajaran ini terbukti karena tidak ada yang protes atau menolak dengan digunakannya LKS tersebut. Berkaitan dengan dapat meningkatkan prestasi belajar atau tidaknya, guru merasa kurang optimis dengan digunakannya Lembar Kerja Siswa tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak akan tetapi harus ada tambahan modul atau buku panduan yang relevan lainnya.
Adapun data peneliti yang didapatkan dari hasil tes dan angket tentang karakteristik LKS yang mampu memenuhi kebutuhan belajar mengajar dan faktor pendukung dan penghambat penggunaan LKS adalah sebagai berikut:
a. Penyajian Data tentang Karakteristik LKS yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Belajar Mengajar
Adapun data hasil angket tentang karakteristik LKS yang mampu memenuhi kebutuhan belajar penulis sajikan di dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data Karakteristik LKS yang Memenuhi 

Kebutuhan Belajar Mengajar

	No.
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase 

	1
	A
	2
	5%

	2
	B
	12
	30%

	3
	C
	22
	55%

	4
	D
	4
	10%

	5
	E
	0
	%

	Jumlah 
	40
	100%


Berdasarkan tabel penyajian data diatas, kategori jawaban C memiliki frekuensi tertinggi dengan prosentase 55%. Hal itu menunjukkan bahwa 10 item pertanyaan yang dijawab oleh 4 orang guru mata pelajaran Aqidah Akhlak. 5% atau 2 item pertanyaan dinyatakan kurang valid dan 95% atau 38 item pertanyaan dinyatakan cukup valid. 
b. Penyajian Data tentang Faktor Penghambat dan Pendukung Penggunaan Lembar Kerja Siswa

Adapun data hasil angket tentang faktor penghambat dan pendukung penggunaan LKS  penulis sajikan di dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data Faktor Penghambat dan Pendukung Penggunaan Lembar Kerja Siswa

	No.
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase 

	1
	A
	0
	0%

	2
	B
	5
	25%

	3
	C
	12
	60%

	4
	D
	3
	15%

	5
	E
	0
	0%

	Jumlah 
	20
	100%


Berdasarkan tabel penyajian data diatas, kategori jawaban C memiliki frekuensi tertinggi dengan prosentase 60%. Hal itu menunjukkan bahwa 5 item pertanyaan yang dijawab oleh 4 orang guru mata pelajaran Aqidah Akhlak. 25% atau 5 item pertanyaan dinyatakan cukup valid dan 15% atau 3 item pertanyaan dinyatakan baik.

c. Penyajian Data tentang Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah prestasi belajar aqidah akhlak. Prestasi belajar diperoleh dari hasil post tes pada kelas eksperimen maupun kontrol. Jumlah peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 84 peserta didik. Adapun daftar nilai dari masing-masing kelompok peneliti sajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7 Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol

	NO.
	EKSPERIMEN
	NILAI
	KONTROL
	NILAI

	1
	ACHSINUL AMALIA
	92
	AFIF HIDAYATUL 
	68

	2
	AHMAD FIRDA MAHFIRONI
	76
	AGUSTIN HAPPY 
	76

	3
	A’INUL KHAMIDAH
	96
	ALFU KHOLIDAH S.
	80

	4
	ANIS NUR LAILY
	88
	ALVI NURIL M.
	80

	5
	ASWIROTUNNADHIROH
	84
	ALVIDZA AULIA H
	80

	6
	BAHRUL IHWANUL KIROM
	80
	ANGGIA MAR'ATUS S.
	80

	7
	BANGUN WAHYUDIANTO
	80
	ANWAR ZAINUDIN
	72

	8
	BINTI ASFIYATUR ROHMAH
	88
	ASNA MARDIANA
	76

	9
	CITRA INTAN P.
	80
	ASNAWI ABDUR R.
	80

	10
	DANNAR ROSYIDI ANWAR
	92
	ELVANI AULIYAH Y.
	76

	11
	FARADINA RIF’ATUL H.
	84
	IRENA PEBRIANTI
	88

	12
	FIKRI ZAKI MOHTAR
	80
	ISMATULLOH W.
	76

	13
	FINGKY SEFTI K
	80
	KHAMALIA LAILA R.
	88

	14
	FRENSISKA AHMAD ZIN
	88
	KHUSNUL KHOTIMAH
	88

	15
	HENY NUR FITRIA
	92
	LAILU FITRUNNISA’
	80

	16
	INGGAR PRAVITA W
	80
	LUKY INDRAWATI
	76

	17
	ISMI ARUM FUJIANA
	88
	LYA YUSMIATI
	84

	18
	KHOIRUN NISAK
	84
	MAHA NUR AIDA
	80

	19
	LAILATUL AZIZAH
	92
	MAHMUDATUL L.
	80

	20
	LAILATUL KHOIRIYAH
	80
	MIFTAHUL ROHMAH
	84

	21
	MAHLIYATUS SARIROH
	84
	MOHAMAD RIDA’UN
	88

	22
	MAYA INDRIANI
	84
	MOH. ABDUL ROZIQ
	80

	23
	MOCHAMAD DELTA AINUR R
	92
	MOH. ALI MAKSUM
	92

	No.
	Eksperimen
	Nilai
	Kontrol
	Nilai

	24
	MOHAMAD FAJAR AZIZI
	84
	M.SADID ZAINUN N.
	88

	25
	MUH. ULIL ALBAB
	88
	MOHAMMAD TOHIR
	76

	26
	MUHAMAD AFIF BAHTIAWAN
	84
	MUKHAMAD ALWI R.
	88

	27
	MUHAMMAD ANWAR
	80
	NICHA USWATUN C.
	80

	28
	MUH. CHOIRUL ANWAR
	92
	NURAINI NADHIROH
	80

	29
	MUHAMMAD NAJIB
	88
	RICHI RAHMAD D.
	84

	30
	NUR ISNA MUFIDAH
	80
	ROZARIA KHOIRUN N.
	80

	31
	NUR LAYLI MAHMUDAH
	88
	SAJIDATUL M.
	72

	32
	NURUL KHOTIMAH
	80
	SEPTIYAN DUWI H.
	72

	33
	RENGGANI AYUNING TIYAS
	84
	SITI HALIMATUS S.
	80

	34
	RINA NOVETA SARI
	84
	SITI NI'MATUS S.
	92

	35
	SITI TORIQOTUL JANAH
	92
	SITI NUR ZATI
	76

	36
	THUADATUL THULAFA
	88
	SITI THOIFATUL M.
	84

	37
	TRY WULAN RIZKI N.
	92
	SUQMA WATI ULUHIN
	76

	38
	WIDYA NINGRUM DEWI M.
	92
	VIKA PUSPITASARI
	72

	39
	YAUMA BAHRU ISNAINI
	84
	VIRGA INDRIYA R.
	88

	40
	YOUANITA
	92
	YAYUK SETIYANI
	72

	41
	YUNAIDAH
	80
	YUSUF ANANG P.
	84

	42
	ZAMZAM AZIZ RIDWAN
	80
	ZULFA ULI NIKMAH
	80

	N=42
	JUMLAH
	3596
	3378

	
	RATA-RATA
	85,62
	80,42


Lanjutan…

2. Analisis Data

a. Analisa Data Karakteristik LKS yang Memenuhi Kebutuhan Belajar Mengajar
Data dianalisis dengan menggunaknan teknik kategori. Analisis data dilakukan pada setiap item pertanyaan dan total keseluruhan item pertanyaan. Analisis data karakteristik lembar kerja siswa yang memenuhi kebutuhan belajar mengajar adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Analisa Data Karakteristik LKS yang memenuhi Kebutuhan Belajar Mengajar
	No.
	Item Pertanyaan
	Kategori Jawaban Guru

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Apakah penyusunan materi dalam LKS tersebut sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus Aqidah Akhlak?
	B
	B
	A
	B

	2
	Apakah penyampaian materi dalam LKS tersebut sudah jelas?
	A
	C
	C
	C

	3
	Apakah penyampaian materi dalam LKS tersebut sudah lengkap?
	C
	C
	C
	C

	4
	Apakah penggunaan bahasa dalam LKS tersebut sudah benar?
	B
	B
	B
	B

	5
	Apakah materi yang tersaji dalam LKS tersebut memuat segala aspek materi yang dibutuhkan oleh siswa?
	C
	C
	B
	C

	6
	Apakah materi dalam LKS tersebut mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik?
	C
	C
	C
	C

	7
	Apakah LKS tersebut mampu menjadi penutup kekurangan buku-buku panduan sekaligus kekurangan guru?
	D
	D
	D
	D

	8
	Apakah LKS tersebut mampu memberi tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis?
	C
	C
	C
	C

	9
	Apakah langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun dalam LKS tersebut sudah mempermudah peserta didik dalam proses belajarnya?
	B
	B
	B
	B

	10
	Apakah LKS tersebut mampu mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan?
	C
	C
	C
	C


Keterangan: 

A = sangat baik

D = kurang baik 
B = baik 


 E = tidak baik
C = cukup
Dari data diatas diketahui bahwa item pertanyaan yang berkategori A 2 item, berkategori B sebanyak 12 item, berkategori C sebanyak 22 item, berkategori D sebanyak 4 item dan berkategori E sebanyak tidak ada. Data tersebut kemudian diinterpretasikan sebagai berikut:
a) Penyusunan materi dalam LKS tersebut sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus Aqidah Akhlak

Kesesuaian penyusunan materi dalam LKS dengan kompetensi dasar adalah bahwa penyusunan materi dalam LKS sudah sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok dalam perangkat mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak, sehingga tidak ada penyimpangan didalamnya. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk kesesuaian penyusunan materi dalam LKS dengan kompetensi dasar adalah B, kategori menyatakan bahwa lembar kerja siswa tersebut sudah sesuai dengan perangkat mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak.
b) Kejelasan penyampaian materi dalam LKS
Kejelasan materi dalam lembar kerja siswa adalah kejelasan dari penyampaian LKS tersebut. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk kejelasan penyampaian materi dalam LKS adalah C, kategori menyatakan bahwa lembar kerja siswa dalam penyampaian materinya kepada peserta didik sudah cukup jelas.
c) Kelengkapan penyampaian materi LKS

Kelengkapan materi dalam LKS adalah bahwa LKS tersebut memuat materi yang lengkap. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori jawaban untuk kelengkapan materi adalah C, kategori menyatakan bahwa lembar kerja siswa dalam penyampaian materinya kepada peserta didik sudah cukup lengkap.
d) Penggunaan bahasa dalam LKS
Penggunaan bahasa dalam LKS adalah ketepatan dalam memilih bahasa untuk menyampaikan materi serta susunan kalimat yang terdapat dalam LKS sudah benar menurut tata bahasa Indonesia. Hasil angket menunjukan bahwa kategori untuk penggunaan bahasa dalam LKS adalah B, kategori menyatakan bahwa LKS tersebut menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

e) Kelengkapan materi LKS mencakup segala aspek materi yang dibutuhkan peserta didik
Kelengkapan materi LKS mencakup segala aspek materi yang dibutuhkan peserta didik adalah bahwa materi dalam LKS mencakup segala aspek yang dibutuhkan peserta didik dan nantinya akan menunjang peningkatan prestasi belajar. Hasil angket menunjukan bahwa kategori untuk kelengkapan materi adalah C, kategori menyatakan bahwa LKS tersebut sudah cukup mencakup segala aspek materi yang dibutuhkan peserta didik.
f) Materi dalam LKS  mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik

Materi dalam LKS mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik adalah materi yang termuat  dalam LKS tersebut mampu memenuhi akan kebutuhan belajar peserta didik. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk materi dalam LKS mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik adalah C, kategori menunjukkan bahwa materi dalam LKS sudah cukup memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
g) Kemampuan LKS  menutupi kekurangan buku-buku panduan dan guru

Kemampuan LKS menutupi kekurangan buku panduan dan guru adalah bahwa LKS tersebut kurang mampu untuk menutupi kekurangan buku panduan dan guru. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk kemampuan LKS dalam menutupi kekurangan buku panduan dan guru adalah D, kategori menunjukkan bahwa LKS tersebut kurang bisa menutupi kekurangan buku penunjang.

h) Kemampuan LKS dalam memberi tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis 

Kemampuan Lembar Kerja Siswa dalam member tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis adalah bahwa soal-soal yang terdapat dalam LKS tersebut mampu memberikan tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk kemampuan LKS dalam member tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis adalah C, kategori menunjukkan bahwa LKS tersebut cukup mampu memberikan tugas belajar peserta didik secara terarah, terpadu dan dinamis.
i) Langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun dalam LKS
Langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun dalam LKS mempermudah peserta didik dalam proses belajarnya. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun dalam LKS adalah B, kategori menunjukkan bahwa LKS tersebut mempermudah peserta didik dalam proses belajarnya.
j) Kemampuan LKS untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan

Kemampuan LKS untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan adalah bahwa LKS tersebut mampu mengarahkan peserta didik dalam aktifitas belajarnya dalam memecahkan persoalan. Hasil angket menunjukkan bahwa kategori untuk kemampuan LKS untuk mengarahkan peserta didik dalam memecahkan persoalan adalah C, kategori menunjukkan bahwa LKS tersebut cukup mengarahkan aktifitas peserta didik dalam memecahkan persoalan.
b. Analisa Data Faktor Penghambat dan Pendukung Penggunaan LKS
Data dianalisis dengan menggunakan teknik kategori. Analisis data dilakukan pada setiap item pertanyaan dan total keseluruhan item pertanyaan. Analisis data faktor penghambat dan pendukung penggunaan LKS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Analisa Data Faktor Penghambat dan Pendukung LKS

	No.
	Item Pertanyaan
	Kategori Jawaban Guru

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Apakah dalam LKS tersebut tersaji materi secara lengkap sehingga mewakili beberapa buku panduan?
	C
	C
	
D
	C

	2
	Apakah LKS tersebut mampu mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar?
	C
	C
	D
	C

	3
	Apakah LKS tersebut mampu membantu guru untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan?
	B
	D
	B
	B

	4
	Apakah LKS tersebut mampu membantu guru dalam memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar secara individual?
	C
	C
	B
	C

	5
	Apakah LKS tersebut murah bila ditinjau dari daya beli siswa?
	C
	C
	B
	C


Keterangan: 

A = sangat baik

D = kurang baik
B = baik 


 E = tidak baik
C = cukup 
Dari data diatas diketahui bahwa item pertanyaan yang berkategori A tidak ada, berkategori B sebanyak 5 item, berkategori C sebanyak 12 item, berkategori D sebanyak 3 item dan berkategori E sebanyak tidak ada. Data tersebut kemudian diinterpretasikan sebagai berikut:
a) Dalam LKS tersebut tersaji materi secara lengkap sehingga cukup mewakili beberapa buku panduan

LKS tersebut tersaji materi secara lengkap sehingga cukup mewakili beberapa buku panduan adalah bahwa dari sisi materi dalam LKS tersebut sudah cukup lengkap sehingga cukup mewakili materi dari beberapa buku panduan. Hasil angket menunjukkan bahwa untuk kategori LKS tersebut tersaji materi secara lengkap sehingga cukup mewakili beberapa buku panduan adalah C, kategori menyatakan bahwa dalam LKS tersebut mendukung penggunaannya bila dilihat dari sisi kelengkapan materi yang ada didalam LKS tersebut.
b) Kemampuan LKS untuk mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar

LKS tersebut mampu mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar adalah bahwa dari segi susunan materi dan tata cara penyampaian materi dalam LKS tersebut mampu mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar. Hasil angket menunjukkan bahwa untuk kategori kemampuan LKS untuk mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar adalah C, kategori menyatakan bahwa LKS tersebut cukup mampu mengarahkan peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar.

c) Kemampuan LKS dalam membantu guru untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan

Kemampuan LKS dalam membantu guru untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan adalah bahwa LKS tersebut dari isi dan tata cara penyusunanya dapat membantu guru dalam mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan. Hasil angket menunjukkan bahwa LKS tersebut sudah cukup baik membantu guru dalam mengarahkan peserta didik dalam memecahkan peserta didik. 
d) Kemapuan LKS untuk membantu guru dalam memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar secara individual

LKS membantu guru dalam memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar secara individual adalah bahwa LKS tersebut dapat membantu guru dalam proses belajar mengajarnya untuk memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar secara individual. Hasil angket menunjukkan bahwa LKS tersebut cukup membantu guru dalam proses belajar mengajarnya sehingga bisa memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar secara individual.
e) LKS tersebut murah bila ditinjau dari daya beli peserta didik
LKS tersebut murah bila ditinjau dari daya beli peserta didik adalah bahwa harga LKS tersebut murah bila ditinjau dari daya beli peserta didik. Hasil angket menunjukkan bahwa harga LKS tersebut tergolong cukup murah bila ditinjau dari daya beli peserta didik.
c. Analisa Data Pengaruh Penggunaan LKS terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah uji prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas, jika data hasil penelitian berasal dari distribusi yang tidak normal maka analisisnya langsung menggunakan uji statistik non parametrik. 

1. Uji Normalitas Data Hasil Post-Test
 Uji normalitas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0.05, sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0.05, maka distribusinya dikatakan tidak normal. Jika data penelitian berdistribusi normal akan dianalisis menggunakan uji statistik parametrik. Sedangkan jika berasal dari distribusi yang tidak normal akan menggunakan uji statistik non parametrik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Tabel 4.10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	
	eksperimen

	N
	42

	Normal Parametersa
	Mean
	85.62

	
	Std. Deviation
	5.080

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.175

	
	Positive
	.175

	
	Negative
	-.157

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.135

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.152

	a. Test distribution is Normal.


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data nilai kelas eksperimen berdistribusi normal. Taraf signifikansi 0.152 > 0.05 , menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tabel 4.11 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	
	kontrol

	N
	42

	Normal Parametersa
	Mean
	80.38

	
	Std. Deviation
	5.847

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.193

	
	Positive
	.193

	
	Negative
	-.141

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.248

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.089

	a. Test distribution is Normal.


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data nilai kelas eksperimen berdistribusi normal. Taraf signifikansi 0.089 > 0.05 , menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari distribusi yang normal, maka dilanjutkan ke uji homogenitas dan dilanjutkan uji hipotesis menggunakan uji statistik parametrik.

2. Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.

Tabel 4.12 Test of Homogeneity of Variance
	
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	postest
	Based on Mean
	.274
	3
	36
	.844

	
	Based on Median
	.228
	3
	36
	.876

	
	Based on Median and with adjusted df
	.228
	3
	31.963
	.876

	
	Based on trimmed mean
	.239
	3
	36
	.869


Tabel di atas merupakan  uji homogenitas dengan statistik, based of mean diperoleh signifikansi 0.844 yang lebih besar dari 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi masing-masing kelas adalah Homogen.

Penyajian data tentang prestasi belajar diatas masih bersifat kasar dan belum bermakna, sehingga perlu dianalisis, diinterpretasikan dan disimpulkan. Peneliti menganalisis data tersebut menggunakan uji statistik t-test. Demi kemudahan dalam menganalisis data, maka peneliti menyajikan tabel yang berisikan data hasil belajar kelas eksperimen (X1) dan hasil belajar kelas kontrol (X2) sebagai berikut:
Tabel 4.13 Analisa Data Pengaruh Penggunaan LKS terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Kelas X
	NO.
	X1
	X12
	X2
	X22

	1
	92
	8464
	68
	4624

	2
	76
	5776
	76
	5776

	3
	96
	9216
	80
	6400

	4
	88
	7744
	80
	6400

	5
	84
	7056
	80
	6400

	6
	80
	6400
	80
	6400

	7
	80
	6400
	72
	5184

	8
	88
	7744
	76
	5776

	9
	80
	6400
	80
	6400

	10
	92
	8464
	76
	5776

	11
	84
	7056
	88
	7744

	12
	80
	6400
	76
	5776

	13
	80
	6400
	88
	7744

	14
	88
	7744
	88
	7744

	15
	92
	8464
	80
	6400

	16
	80
	6400
	76
	5776

	17
	88
	7744
	84
	7056

	18
	84
	7056
	80
	6400

	19
	92
	8464
	80
	6400

	20
	80
	6400
	84
	7056

	21
	84
	7056
	88
	7744

	22
	84
	7056
	80
	6400

	23
	92
	8464
	92
	8464

	24
	84
	7056
	88
	7744

	25
	88
	7744
	76
	5776

	26
	84
	7056
	88
	7744

	27
	80
	6400
	80
	6400

	28
	92
	8464
	80
	6400

	29
	88
	7744
	84
	7056

	30
	80
	6400
	80
	6400

	31
	88
	7744
	72
	5184

	32
	80
	6400
	72
	5184

	33
	84
	7056
	80
	6400

	34
	84
	7056
	92
	8464

	35
	92
	8464
	76
	5776

	36
	88
	7744
	84
	7056

	37
	92
	8464
	76
	5776

	38
	92
	8464
	72
	5184

	39
	84
	7056
	88
	7744

	40
	92
	8464
	72
	5184


Lanjutan..


	NO.
	X1
	X12
	X2
	X22

	41
	80
	6400
	84
	7056

	42
	80
	6400
	80
	6400

	N=42
	3596
	308944
	3378
	272768
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Dari perhitungan diatas diketahui nilai t-test sebesar 4,68 disebut sebagai [image: image7.png]Thitung



. Untuk menentukan taraf signifikansi pengaruh penggunaan LKS terhadap prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X harus digunakan nilai [image: image9.png]. abel



. untuk memeriksa [image: image11.png]. abel



 harus ditemukan dulu derajat kebebasan (db) dengan rumus [image: image13.png]db



. Jumlah yang diteliti adalah 84 siswa, maka [image: image15.png]db

82



.

Dikarenakan db = 82 tidak ditemukan pada tabel jadi digunakan nilai [image: image17.png]. abel



 yang mendekati yaitu db = 80, pada taraf signifikansi 5% ditemukan [image: image19.png]. abel



 sebesar  1,99 dan pada taraf 1% ditemukan [image: image21.png]. abel



 sebesar 2,64. Dari nilai-nilai t dapat dituliskan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif penggunaan LKS terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X di  MAN Tulungagung 1.
C. Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap prestasi belajar peserta didik mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X di MAN Tulungagung 1 didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 4. 14 Rangkuman Hasil Penelitian
	No. 
	Rumusan Masalah
	Indikator
	Hasil Analisa
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Karakteristik LKS yang memenuhi syarat untuk pencapaian tujuan belajar
	· Kesesuaian penyusunan materi

· Kelengkapan materi

· Kejelasan materi

· Penggunaan bahasa

· materi tersaji dalam LKS tersebut memuat segala aspek materi yang dibutuhkan

· materi dalam LKS mampu memenuhi kebutuhan belajar

· mampu menjadi penutup kekurangan buku-buku  panduan sekaligus kekurangan guru

· LKS tersebut mampu memberi tugas belajar peserta didik

· langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun dalam LKS tersebut sudah mempermudah peserta didik dalam proses belajar

· LKS tersebut mampu mengarahkan aktivitas belajar peserta didik
	B
C

C

B

C

C

D

C

B
C
	Baik 
Cukup
Cukup

Baik
Cukup

Cukup

Kurang

Cukup

Baik

Cukup


	Menurut penelitian ini bahwa karakteristik LKS yang baik adalah LKS yang memenuhi persyaratan, yaitu 9 item pernyataan disamping yang dikategorikan B dan C.

	2
	Faktor penghambat dan pendukung penggunaan LKS
	· dalam LKS tersebut tersaji materi secara lengkap sehingga mewakili buku panduan

· LKS tersebut mampu mengarahkan belajar peserta didik sebelum mempelajari bahan dalam proses belajar mengajar

· LKS tersebut mampu membantu guru untuk mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan

· LKS tersebut mampu membantu guru dalam memantapkan pengalaman belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar secara individual

· LKS tersebut murah bila ditinjau dari daya beli peserta didik
	C
C

B

C

C


	Cukup
Cukup

Baik

Cukup

Cukup 


	Bahwa faktor penghambat dikategorikan D dan pendukung dikategorikan A, B, dan C.

	3
	Pengaruh penggunaan LKS terhadap prestasi belajar peserta didik maple Aqidah Akhlak
	Test 
	2,64<4,68> 1,99
	Harga signifikan 
	Penggunaan LKS tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
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Konsuling permasalahan siswa
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Permasalahan wali murid 





BAGIAN


Dokumentasi/PPID


Publikasi/informasi  
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Administrasi kurikulum dan KBM sore
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PETUGAS LINGKUNGAN HIDUP:
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Pertamanan dan kebersihan





STAF TU
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Bendahara komite


Karyawan


Kepala lab.


Koordinator Bag.Perpustakaan .





KELOMPOK KERJA MADRASAH


1.  MA AL MA’ARIF


2.  MA ATTHOHIRIYAH


3.  MA SUNAN GIRI


4.  MA DARUL HIKMAH


5.  MA UMMUL AKHYAR
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